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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian data yang telah dijelaskan pada 
bab 4, maka dapat diperoleh kesimpulan yaitu, independensi memiliki pengaruh 
positif terhadap kinerja auditor. Dengan adanya independensi seorang auditor yang 
tinggi maka semakin tinggi juga kinerja auditor dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya, sebaliknya jika independensi yang dimiliki seorang auditor 
rendah maka kinerja seorang auditor akan memburuk karena adanya pengaruh dari 
pihak luar dalam memberikan opini atas kewajaran laporan keuangan. Jadi, auditor 
yang memiliki independensi yang baik maka akan menunjang hasil dari kinerja 
seorang auditor tersebut.  
Profesionalisme memiliki pengaruh positif terhadap kinerja auditor. 
Seorang auditor yang memiliki profesionalisme yang tinggi maka kinerja auditor 
tersebut akan semakin baik, sebaliknya jika profesionalisme seorang auditor rendah 
maka akan melemahkan kinerjanya dan kinerja auditor tersebut akan menurun. 
Profesionalisme seorang auditor merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam 
menghasilkan laporan audit yang berkualitas. Apabila seorang auditor tidak 
memiliki sikap profesional dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, 
maka akan berpengaruh pada kinerja auditor tersebut.  
Kompetensi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja auditor.  Seorang 
auditor yang memiliki kompetensi yang tinggi maka kinerja auditor dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya akan semakin tinggi, sebaliknya jika 
kompetensi yang dimiliki seorang auditor tersebut rendah maka kinerja seorang 
auditor akan memburuk Hal ini berarti bahwa kinerja auditor yang baik dapat 
dicapai jika auditor memiliki kompetensi yang baik pula. Seorang auditor harus 
senantiasa meningkatkan kompetensinya melalui pengalaman dan pengetahuan 
yang dimiliki agar dapat membantunya dalam menangani tugas yang semakin 
kompleks. 
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5.2 Keterbatasan 
1. Lingkup penelitian yang dilakukan hanya berada di kota Surabaya, 
sehingga penelitian ini hanya mengumpulkan informasi mengenai keadaan 
kinerja auditor yang berada di kota Surabaya. 
2. Peneliti merasa kesulitan untuk mendapatkan responden yang bersedia 
untuk mengisi kuesioner penelitian. Hal ini dikarenakan penyebaran 
kuesioner dilakukan pada bulan Desember, dimana pada bulan Desember 
adalah saat dimana perusahaan-perusahaan tutup buku. Sehingga, pada 
saat penyebaran kuesioner ini terjadi adanya penolakan dikarenakan 
banyaknya Auditor yang sibuk dan ke luar kota untuk melakukan 
penugasan.  
3. Peneliti tidak memiliki kesempatan untuk memberikan arahan mengenai 
pengisian kuesioner secara langsung mengingat kesibukan dari masing-
masing pihak auditor dan KAP meminta agar kuesioner ditinggalkan. 
4. Peneliti merasa kesulitan dalam mengawasi kebenaran jawaban responden 
dalam menjawab kuesioner yang dibagikan. Hal ini dikarenakan peneliti 
tidak melihat secara langsung pengisian kuesioner tersebut oleh 
responden.  
5. Pada hasil perhitungan adjusted R2 di dalam penelitian ini, kinerja auditor 
dapat dijelaskan dalam variabel independensi, profesionalisme, dan 
kompetensi sebesar 67,7% sehingga sisanya 32,3%  dari variabel lain yang 
mempengaruhi nilai dari variabel kinerja auditor yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
 
5.3 Saran 
5.3.1 Saran Akademis 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan luas wilayah 
penelitian, sehingga penelitian mengenai kinerja auditor tidak hanya 
dilakukan di wilayah Surabaya.  
2. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak melakukan penyebaran kuesioner 
pada saat auditor sedang sibuk atau pada saat perusahaan melakukan tutup 
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buku, sehingga dapat meminimalisir terjadinya penolakan pada saat 
penyebaran kuesioner. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang 
dapat mempengaruhi kinerja auditor seperti motivasi dan pengalaman 
auditor. 
 
5.3.2 Saran Praktis 
1. KAP harus senantiasa mempertahankan dan meningkatkan independensi, 
profesionalisme, dan kompetensi auditor sehingga kinerja yang dihasilkan 
dari seorang auditor dapat lebih baik dan maksimal. 
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